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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk,meningkatkan kemampuan penalaran matematika
dengan lembar kerja siswa berbasis Discovery Learning pada siswa kelas X SMA N 1
Wirosari-Grobogan. Jenis penelitian pada penelitian ini adalah PTK (penelitian tindakan
kelas). Subyek penerima tindakan adalah siswa kelas X IPA 1 SMA Negeri 1 Wirosari
Grobogan yang berjumlah 37 siswa. Metode pengumpulan data melalui observas, tes,
catatan lapangan, dan review. Teknik analisis data dengan metode alur melipuiti
pengumpulan data, penyajian data dan verifikas data. Hasil penelitian ini menunjukan
adanya peningkatan kemampuan penalaran matematika dengan lembar kerja siswa
berbasis Discovery Learning . Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan penalaran matematika dapat dilihat dari : 1) Menyatakan pernyataan
matematika meningkat dari 9 siswa (24, 32%) sebelum tindakan menjadi 29 siswa
(78,38%) setelah tibdakan. 2) Memeriksa keshahihan suatu argument meningkat dari 8
siswa (21,62%) sebelum tindakan menjadi 28 siswa (75,68%) setelah tindakan.
3)Membuat kesimpulan meningkat dari 10 siswa (27,03%) sebelum tindakan menjadi 26
siswa (70,27%) setelah tindakan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan lembar
kerja siswa berbasis Discovery Learning dalam pembelajaran matematika dapat
meningkatkan kemampuan penalaran siswa.
Kata kunci :Penalaran, LKS Discovery Learning

PENDAHULUAN

llImu pengetahuan dan teknologi dewasa ini berkegnlsamgat pesat.Kemajuan
iimu pengetahuan dan teknologi tidak lepas darulpgnan-perubahan dalam bidang
pendidikan.Tujuan pendidikan secara umum adalahcipiakan manusia yang mampu
melaksanakan tugas kemasyarakatan dan berkeprbselaik-baiknya.Untuk mencapai
suatu tujuan, maka manusia (guru) cenderung mekeafektifan dan keefisienan dalam

menetapkan suatu teknik atau metode yang tepanhdakngajar.



Kemampuan penalaran matematik sangat penting #imidiswa untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap kegunaamatéie itu sendiri. Penalaran
diartikan sebagai penarikan kesimpulan dalam selwgbhmen, dan cara berpikir yang
merupakan penjelasan dalam upaya memperlihatkannigabh antara dua hal atau lebih
berdasarkan sifat-sifat atau hukum-hukum tertergngydiakui kebenarannya, dengan
menggunakan langkah-langkah tertentu yang berakleingan sebuah kesimpulan.
Kesimpulan yang bersifat umum dapat ditarik darisusakasus yang bersifat
individual. Tetapi dapat pula sebaliknya, dari hahg bersifat umum menjadi kasus yang
individual.Secara garis besar penalaran dibagiakend dua jenis, yaitu penalaran induktif
dan deduktif. Penalaran induktif adalah suatu rdserfikir yang berupa penarikan
kesimpulan yang umum (berlaku untuk semua/banyials) @asar pengetahuan tentang hal
yang khusus. Ini berarti bahwa untuk memperolehnkaslan dalam penalaran induktif
dimulai dari sekumpulan fakta-fakta yang ada.Seklamgpenalaran deduktif bekerja
sebaliknya, dari hal yang umum ke hal yang khusus.

Rapar (2010: 14) menyatakan penalaran adalah keduetrpikir.Kegiatan berpikir
tidak mungkin dapat berlangsung tanpa bahasapguthlaran senantiasa bersangkut paut
dengan bahasa.Sedangkan Sudarminta (Sobur 20@): l@®nalar adalah kegiatan
berpikir untuk menarik kesimpulan dari premis-prenyang sebelumnya diketahui.
Bernalar bisa mengambil bentuk induktif, dedukt#ugpun abduktif.

Kemampuan penalaran belajar matematika yaitu: Bnavlk kesimpulan logik,
memberikan penjelasan dengan menggunakan moddh, fakat dan hubungan, 2).
Memperkirakan jawaban dan proses solusi dan memdgignnpola dan hubungan untuk
menganalisis situasi matematika, menarik analogi generalisasi, 3). Menyusun dan
menguji konjektur, memberikan lawan contoh, 4). Bikati aturan inferensi, menyusun
argument yang valid, memeriksa validitas argumelatp 5). Menyusun pembuktian

langsung, pembuktian tak langsung dan induksi mati&en(Sumarmo: 2006).

Hamdani (2011:94) menyatakan bahwa metode penefdisovery) merupakan
upaya siswa dalam mengasimilasikan proses atasipiminsip yang ditemukan dari

hasil pembelajaran atau hasil penelitian dalamubketémuan baru. Sedangkan, Sanjaya



(2008:128), dalam strategi discovery bahan pelajaiiaari dan ditemukan sendiri oleh
siswa melalui berbagai aktivitas, sehingga tugas ¢gbih banyak sebagai fasilitator dan

pembimbing bagi siswanya.

Faktor penyebab rendahnya kemampuan penalararabsaiaiematika bersumber
pada guru, siswa dan lingkungan.Akar penyebab yaegumber dari guru vyaitu
pembelajaran yang terpusat pada guru.Dalam penyampaateri, guru cenderung
monoton menguasai kelas sehingga siswa kurangkelm@nyampaikan ide-idenya. Guru
jarang sekali memanfaatkan pembelajaran kontekstelingga kemampuan penalaran
siswa masih kurang.Penyebab dari siswa yaitu sksmang aktif dalam pembelajaran dan
sulit berkonsentrasi dalam belajar serta kurangniyeat siswa.Penyebab dari lingkungan
yaitu kurangnya dukungan dari keluarga untuk beldga pengaruh teman sebaya.

Hal inilah yang kemudian mendorong penulis untukakgan penelitian tentang
" peningkatan kemampuan penalaran matematika delegabar kerja siswa berbasis
discovery learning (PTK pembelajaran matematik&edas X SMA Negeri 1 Wirosari
Grobogan) ". Untuk mendapatkan hasil yang maksohaal tepat, maka penelitian ini akan
dilaksanakan melalui pemberian tindakan dalam k&asana peneliti akan berkolaborasi

dengan guru karena gurulah yang lebih paham déqmatisi kelas.

Dalam penelitian ini, peneliti mempunyai tujuan wata). Mendeskripsikan
pembelajaran matematika dengan Lembar Kerja Sikiw8)(berbasidiscovery Learning
pada siswa kelas X SMA N 1 Wirosari. b). Meningleat kemampuan penalaran
matematika dengan Lembar Kerja Siswa (LKS) padwasiSMAN 1 WirosariTahun
Ajaran 2014/2015.

Manfaat secara umum penelitian ini memberikan pahgan tentang
meningkatkan kemampuan penalaran matematika delggabar kerja siswa berbasis

discovery learning (PTK) bagi siswa kelas X IPANMI/ASNegeri 1 Wirosari Grobogan.



METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Penelitian TindakanakglPTK) atau clasroom action
research. Penelitian tindakan kelas menurut Sui@®a0: 15) merupakan upaya untuk
memperbaiki praktik pembelajaran agar menjadi ledfgktif. Oleh karena itu, peneliti
memilih penelitian tindakan kelas dengan alasanwhalklengan lembar kerja siswa
berbasis discovery learning dalam siklus penelipada akhirnya dapat mencapai tujuan
yang direncanakan.

Langkah- langkah dalam Penelitian Tindakan Kelgshienurut Kemmis dan Mc
Taggart (dalam Tjipto Subadi, 2010: 85) yaitu: iBlag awal; 2) perencanaan tindakan; 3)
pelaksanaan tindakan, observasi dan monitoringta sdj) refleksi dan evaluasi.
Pengambilan data pada penititian ini dengan mergjgam 1) metode observasi dengan
mengamati secara langsung aktifitas guru dan siéwalam kelas secara cermat dan teliti,
2) wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasingenai fakta, keyakinan,
perasaan, niat dll, 3) Dokumentasi dapat berupa R#B sekolahan, foto-foto siswa pada
waktu pembelajaran berlangsung.

Teknik analisis data dianalisis secara deskripidlitatif dengan analisis interaktif
yang terdiri dari reduksi data dan penyajian d&enarikan kesimpulan dalam bentuk
interaktif dengan proses pengumpulan sebagai guatses siklus. Menurut Sugiyono
(2008: 29), proses andlisis interaktif yang digwamakialam penelitian tindakan kelas ini
terdiri atas: 1) pengumpulan data, 2) reduksi d&japenyajian data, 4) penarikan
kesimpulan.

Validitas merupakan derajat ketepatan antara datiag yterjadi pada objek
penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oéatelgi. Dengan demikian data yang
valid adalah data “yang tidak berbeda” antar datagydilaporkan oleh peneliti dengan
data yang sesungguhnya terjadi pada objek pemel{aigiyono, 2012: 117). Dalam
penelitian ini yang akan digunakan adalah triargjukeknik, yaitu dengan cara mengecek
data kepada sumber yang sama dengan teknik yargdaer Data diperoleh dengan
pedoman observasi yang telah dibuat, lalu dicelgalerobservasi langsung di kelas dan

dokumentasi.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses pembelajaran di kelas mempelajari matera gzab persamaan
linear. Pada siklus | materi yang dipelajari yggrsamaan linear dua peubah. Pada siklus

Il materi yang dipelajari tentang persamaan liniggr peubah.

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari jumagahbgSeptember 2014 pukul
09-10.30 WIB. Pembelajaran dimulai guru dengan nsaldan berdoa, kemudian
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicaf@wa memahami tujuan
pembelajaran dan pokok-pokok materi yang disampagkeiu mengenai persamaan linear

dua peubah, metode yang digunakan dalam penyeigsaisamaan linear dua peubah.

Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan | dengaggumakan lembar kerja
siswa berbasi®iscovery Learning sebagai berikut: 1) Guru membuat kelompok yang
terdiri dari 4-5 siswa. 2) Guru membagikan LKS vyadigiskusikan oleh kelompok
tersebut. 3) Guru membimbing siswa dalam penyelasaistem persamaan linear. 4)
Orientasi siswa pada masalah. 5) Mengamati ataakwmiehn observasi. 6) Menganalisis
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 7alSetelguru bersama-sama dengan
siswa membahas LKS tersebut untuk memperjelas bgmaban yang telah diperoleh
siswa benar atau salah. Jika sudah benar maka ailsavalebih yakin dengan jawaban
mereka, jika salah maka siswa akan mengetahui gwghng benar. 8) Beberapa siswa

mempresentasikan hasil diskusi yang mereka dapa@kdtenutup.

Suasana pembelajaran belum dapat dikendalikan &asiswa cenderung gaduh
karena siswa masih bingung dengan metode yang akgun mereka berdiskusi bukan
dengan satu kelompok saja sehingga guru menegas&lamsi hanya dilakukan dengan
satu kelompok dan siswajuga kurang memperhatikarkeths.Siswa belum terbiasa
menggunakan strategi pembelajaran yang berbedan&aselama ini guru hanya
menggunakan metode ceramah.Banyak siswa yangdetals dalam mengikuti pelajaran,
Sebagian besar siswa tidak mau berpikir dengangsimgungguh.

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari jumat taadg&eptember 2014 pukul
09-10.30 WIB. Pembelajaran dimulai guru dengan nsaldan berdoa, kemudian

menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicaf@wa memahami tujuan



pembelajaran dan pokok-pokok materi yang disampagkau mengenai persamaan linear
tiga peubah, metode yang digunakan dalam penyategsrsamaan linear tiga peubah.
Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan Il dengaggomakan lembar kerja siswa
berbasidiscovery Learning sebagai berikut: 1) Guru membuat kelompok yangjriedari

4-5 siswa. 2) Guru membagikan LKS yang didiskusitbeih kelompok tersebut. 3) Guru
membimbing siswa dalam penyelesaian sistem persaiimegar. 4) Orientasi siswa pada
masalah. 5) Mengamati atau melakukan observasMdi)ganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah. 7) Setelah itu, guranb@rsama dengan siswa membahas
LKS tersebut untuk memperjelas bahwa jawaban yala tdiperoleh siswa benar atau
salah. Jika sudah benar maka siswa akan lebih yiagan jawaban mereka, jika salah
maka siswa akan mengetahui jawaban yang benarel@rBpa siswa mempresentasikan

hasil diskusi yang mereka dapatkan. 9) Penutup.

Penerapan strategi lembar kerja siswa berthiastvery learning secara umum
sudah berjalan di kelas.Sehingga suasana pemlaglagardah berjalan sesuai dengan
rencana. Siswa sudah terbiasa menggunakan strégemar kerja siswa berbasis

Discovery Learning. Siswa sudah dapat dikondisikan dalam berkelompok.

Data — data yang diperoleh di atas mengenai kemampenalaran matematika
dengan lembar kerja siswa berbd3iscovery Learning pada siswa kelas X IPA 1 dalam
pembelajaran matematika dari sebelum tindakan Sadepgan tindakan kelas putaran Il

dapat disajikan dalam tabel berikut.



Tabel 1.1

Tabel peningkatan kemampuan penalaran matematika
dengan lembar kerja siswa berbakgsovery learning

_ Sebelum Sesudah Tindakan
No. | Indikator pemahaman konsep .
Tindakan [ pytaran 1|  Putaran Il
Kemampuan siswa 9siswa . .
. 15 siswa| 29 siswa
1. | menyajikan pernyataan
mateymjatikaIO ’ (24, 32%) | (40.54%) | (78,38%)
2 Kemampua siswa memeriksa 8 siswa |12 siswa 28 siswa
" | keshahihan argumen (21,62%) ((32,43%) (75,68%)
Kemampuan siswa 10 siswa |17 siswa | 26 siswa
3. ) 0
menyimpulkan (27,03%) |(45,95%) (70,27%)

Data yang diperoleh untuk mengetahui ada tidakngmingkatan kemampuan
penalaran siswa dalam penelitian ini dapat dilizat 3 indikator yaitu:

1. Kemampuan siswa menyajikan pernyataan matematikey yalah dipelajarinya
diamati saat proses pembelajaran berlangsung yh#noyaknya siswa yang
mampumenyajikan pernyataan matematika dengan t8@ah yang diperoleh dari
menunjukkan bahwa siswa yang mampu menyajikan peaag matematika sebelum
adanya tindakan sebanyak 9 siswa (24,32%), Padaraput sebanyak 15 siswa
(40,54%), Pada putaran Il sebanyak 29 siswa (78),3B%6sentase kemampuan siswa
dalam menyajikan pernyataan matematika yang tef@iagarinya pada putaran | dan
[l mengalami peningkatan.

2. Kemampuan siswa dalam memeriksa keshahihan argundikator ini diamati dari
pekerjaan siswa dalam mengerjakan LKS , yaitu dpalsava teliti dalam menghitung
untuk mengerjakan LKS. Sebelum adanya tindakarswas(21,62%), pada putaran |
sebanyak 12 siswa (32,43%), pada putaran |l sek&28/aiswa (75,68%). Prosentase
kemampuan siswa dalam menerapkan konsep secarap@ga putaran | dan Il
mengalami peningkatan. siswa memberi

3. Kemampuan siswa dalam membuat kesimpulan matatikdtor ini diamati saat
proses pembelajaran yaitu saat siswa diminta meseptasikan jawaban dari

kelompoknya dan saat peserta didik membuat kesanpulteri. Data yang diperoleh



menunjukkan bahwa Sebelum adanya tindakan 10 S8#83%), pada putaran |
sebanyak 17 siswa (45, 95%), pada putaran |l selba2fy siswa (70,27%). Prosentase
kemampuan siswa dalam membuat kesimpulan materaeni peningakatan pada
putaran | dan Il.
Dalam penelitian ini terbukti bahwa kemampuan pama@ siswa mengalami
peningkatan yang signifikan berdasarkan indikatorefsa yang telah ditetapkan oleh

peneliti dan guru matematika di SMA Negeri 1 Wimb§arobogan

KESIMPULAN

Proses pembelajaran matematika yang dilakukan qrada penelitian ini
menggunakan lembar kerja siswa berbadiscovery learning. Penerapan strategi
discovery learning ini mengajarkan siswa agar dapat menyusun pengaighisendiri dan
memandirikan siswa serta meningkatkan kepercaymarGadiru bertugas memandu siswa
dan memfasilitasi siswa jika mengalami kesulitaasiHpenelitian yang dilakukan secara
kolaborasi dapat disimpulkan:

1. Pembelajaran dengddiscovery berbasis LKS pada siswa kelas X IPA 1 SMA Negeri
1 Wirosari. Langkah-langkah strateginya adalahQ(figntasi siswa pada masalah, (2)
Mengorganisasikan siswa untuk belajar, (3) Membimgbpenyelidikan individu
maupun kelompok dengan menggunakan LKS, (4) Menigehaan mengevaluasi
proses pemecahan masalah, (5) Evaluasi, dan (6}upen

2. Setelah diterapkan strategi lembar kerja siswa adsestDiscovery Learning, ada
peningkatan pelayanan pembelajaran guru dan panalaiswa. Pelayanan
pembelajaran guru yang meningkat yaitu guru sudehbatkan siswa untuk lebih
aktif dalam pembelajaran. Peningkatan penalaramasitunjukan oleh indikator-
indikator yang diuraikan di bawabh ini.

Kemampuan siswa dalam menyajikan pernyataan matenmeningkat.
Kemampuan siswa dalam memeriksa keshahihan argunemngkat.
c. Kemampuan siswa menyimpulkan meningkat.
Dari kesimpulan di atas maka hipotesis yang diajukigerima yakni dengan
menerapkan lembar kerja siswa berb&isovery Learnig dalam proses belajar mengajar



matematika, maka terjadi peningkatan kemampuanlg@masiswa dalam pembelajaran

matematika.
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